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BABV 
PENUTUP 
•.!t.. KesimpulliD 
Dengan semakin meningkatnya hubungan anlar negara karena kemajuan 
bidang ekonomi. telekomunikasi. transportasi dan lain-lain, menyebabkan 
semakin tingginya ketergantungan anlllr negara. 
Bertambahnya anggola WTO yang memiliki tingkat ekonomi, politik, 
s(1sial dan budaya yang b.:rbeOO, semakin meningkatnya hubungan perOOgangan 
inlema.~ional anlar sesama anggola. Namun dengan perbedaan ini pula 
mengakiOOtkan perbedaan kepentingan dan kemampuan melaksanakan semua hak 
dan kewajiOOn yang tertera dalam WTO. Sehingga dalam pelaksanaan WTO. 
sering tcljadi larik ulur pelaksanaan ketentuan dalam WTO yang mengakiOOtkan 
tcrhambatnya, hilangnya keuntungan sustu negara anggola tcrhadl!p keuntungan 
yang seharusnya diperoleh memlrut WTO. Kemudian tetjadilah sengkela 
perdagangan anlar negara anggola ini. 
Sehelum dibentuknya WTO, prosedur penyelcsaian sengketa OOlam 
s<''''flgketa OOgang internasional dialur di OOlwn GATI 1947. Secara singkat, sistem 
penydesaian sengketa OOgang intemasional dalam GA TI seOOgai herikut: 
1. 	 Tahap awal dalam penyelesaian sengketa dagang adalah melakukan 
konsullasi. seperti ditegaskan OOlam pasal XXII. Permintaan konsultasi im 
dilakukan melalui Council. Bila OOlam waklu 60 hari konsultasi gagal, para 
pihak OOpat meminta pemhentukan panel atau kclompok kerja. 
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:2 • Para pihak dapal melakukan konsiliasi, jasa baik dan mediasi yang dilakukan 
olch Dm:ktur Jendcral atau badan alau individu yang dinominasikan oleh 
Direktur jenderal. Langkah ini adalah langkah sukarela, dapat diminta 
kapanpun. Dimulai dan dihentikan kapanpun. 
3. 	 Bila konsultasi tidak berjalan, maka para pihak dapat mengajukan 
pembentukan panel. Dalam GATI 1947, tidak ada kerangka waktu, aturan dan 
prosedur dalam proses panel. Pembentukan anggota panel harus mendapat 
persctujuan dari para pihak yang bersengketa, yang mana hal ini menyebabkan 
keterlambatan. Namun Direktur Jenderal dapat memutuskan keanggotaan 
panel, bila tidal ada kesepakatan di antara pihak. Keputusan panel lebih 
kepada penyelesaian secara konsiliasi. HasH keputusan panel merupakan 
rekomendasi agar tindakan pelanggamn tersebut dihapus atau pihak yang 
dirugikan diberi kompensasi atas kerugian yang dideritanya, dan usaha 
terakhir membalas tindakan yang rnerugikan tersebut. Dalam praktek, panel 
memberikan waktu untuk melakukan langkah penyesuaian dengan ketentuan 
dalam GATI. Tindakan baJasan dilakukan dalam kasus yang dianggap 
".<eriou", el/ou~h". Laporan panel tidak bersifat memaksa atau tidak mengikat 
para pihak. 
Sedangkan sistem penyelesaian sengketa dalam WTO diatur dalam Dispute 
Smlemt'nl llnderstunding yang merupakan lampiran 2 dari wro Agreement. 
Sistcm penyelesaian sengketa dagang internasional dalam wro sccara singkat 
adalah: 
